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Segala Sesuatu

Adalah Sia-Sia

Nikolas Kristiyanto, SJ

Inilah kata-kata Sang Pengkhotbah yang
terkenal itu, “Segala sesuatu adalah sia-sia”
(Pengkhotbah 1: 1). Lalu, pertanyaannya
bagi kita saat ini, “Bagaimana kita bisa
memahami ayat ini?” Pertanyaan ini
sama sulitnya dengan memahami ayat
Sang Pengkhotbah tersebut. Kita perlu
memahami terlebih dahulu tiga hal penting
yang direfleksikan oleh Sang Pengkhotbah.

Pertama, Sang Pengkhotbah
berbicara mengenai“Perjalanan Waktu”. la
mengatakan, “Apakah gunanya manusia
berusaha dengan jerih payah di bawah
matahari? Keturunan yang satu pergi
dan keturunan yang lain datang, tetapi
bumi tetap ada. Matahari terbit, matahari
terbenam, lalu terburu-buru menuju
tempat ia terbit kembali” (Pkh. 1: 3-5). Jadi,
kita semua ini hanyalah sebuah “kedipan”
di alam semesta ini. Kita datang dan kita
akan pergi begitu saja. Permenungan ini
membawa Sang Pengkhotbah untuk lanjut
ke permenungan yang kedua.

Setelah berbicara mengenai “waktu’,
Sang Pengkhotbah pun mulai merenungkan
kembali mengenai “kematian” Inilah poin
kedua yang didalaminya dengan serius.
“Dalam hidupku yang sia-sia, aku telah
melihat segala hal ini: ada orang saleh yang
binasa dalam kesalehannya, ada orang fasik
yang hidup lama dalam kejahatannya” (Pkh.
7:15). Tampaknya sama saja, Anda saleh
atau Anda fasik, keduanya juga akan mati
pada waktunya.

Selain itu, Sang Pengkhotbah pun makin
dibingungkan dengan realitas kehidupan
yang sangat acak dan tak pernah dapat
ditebak. Inilah pokok permenungan ketiga
bagi Sang Pengkhotbah. “Manusia tidak
mengetahui apa pun yang dihadapinya.

Segala sesuatu sama bagi sekalian; nasib
orang sama: baik orang yang benar mau-
pun orang yang fasik, orang yang baik
maupun orang yang jahat, orang yang
tahir maupun orang yang najis, orang yang
mempersembahkan kurban maupun yang
tidak mempersembahkan kurban” (Pkh. 9:
1-2). Hidup ini tidak dapat ditebak. Semua
tampak sama saja. Maka, tak mengherankan
bila Sang Pengkhotbah akhirmnya mengatakan,
“Segala sesuatu adalah sia-sia” (Pkh. 1: 1).

Namun, “Apakah benar seperti itu?”
Jika kita kembali ke teks asli Pengkhotbah
dalam bahasa Ibrani, kata yang dipakai
untuk “kesia-siaan” adalah “hevel". Sang
Pengkhotbah pun menggunakan kata
“"hevel"ini sebanyak 40 kali dalam kitab
ini. Kata “hevel"ini sebenarnya berarti
“asap”atau “uap air”. Seperti “asap’, hidup
kita ini digambarkan. “Asap” memiliki
sebuah bentuk. Namun, sebelum kita
menyadarinya, ia telah berubah menjadi
sebuah bentuk yang baru. Lalu, ketika kita
ingin memegangnya, asap itu selalu luput
untuk dipegang, ia menerobos jari-jemari
kita dan kita tidak dapat memegangnya.
Inilah kehidupan yang tidak dapat kita
genggam sesuai keinginan kita. Lalu, “Apa
yang dapat kita lakukan?”

KITAB SUCI

Pengkhotbah pun menyarankan kita
untuk “Takut akan Allah” bukan karena
Allah itu menakutkan, melainkan ini
adalah sebuah ungkapan pada zaman itu
untuk menunjukkan kepercayaan pada
Allah. Jadi, kita diajak untuk “Percaya pada
Allah”. Kemudian, Sang Pengkhotbah pun
menyarankan kepada kita untuk “tidak
mengendalikan hidup kita ini’, melainkan
kita diajak untuk memegang sesuatu
“dengan tangan terbuka”karena kita hanya
bisa mengendalikan satu hal saja, yaitu
sikap kita terhadap situasi saat ini yang kita
hadapi.

Selain itu, kita pun diajak untuk
menikmati makan bersama keluarga, para
sahabat, dan menghargai setiap perjum-
paan kecil setiap hari dengan orang-orang
di sekitar kita karena mungkin saja itu
adalah perjumpaan terakhir kita dengan
mereka. Kita tidak pernah tahu apa yang
akan terjadi sedetik ke depan. Jadi, hargai-
lah juga hal-hal kecil dalam hidup karena
kita tidak tahu kapan saat-Nya akan tiba
memanggil kita ‘tuk kembali pada-Nya.®
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